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Kata Pengantar

Akademi Internasional Raja Salman untuk Bahasa Arab diluncurkan sebagai
referensi pelayanan bahasa Arab terkemuka dari Saudi Arabia untuk dunia, dan
untuk mencapai tujuan Visi Saudi 2030 dalam penyebaran, pengokohan, dan pen-
jagaan bahasa Arab. Akademi Raja Salman memiliki ragam bidang kerja; melak-
sanakan berbagai program yang berbuhungan dengan penyebaran bahasa Arab,
dukungan dan peningkatan kedudukannya, serta menjaga kesesuaian ucapan
dan penulisannya, memperhatikan kefasihan, asal-usul, metode, standar, kosa
kata, dan tata bahasanya, serta memfasilitasi belajar bahasa Arab baik di dalam
maupun di luar Kerajaan Saudi Arabia untuk menyesuaikan berbagai perubahan
pada segala bidang kehidupan. Akademi Internasional Raja Salman mempunyai
keinginan kuat menjadi akademi terkemuka dalam pelayanan bahasa Arab, dimulai
dari jantung dunia Islam dan Arab, tempat pertama kelahirannya, serta menjadi
pelopor dan referensi internasional dalam bidang bahasa Arab dengan berbagai

penerapannya.

Atas dasar kemauan yang kuat untuk merealisasikan berbagai tujuan penting
bahasa Arab ini; Akademi Internasional Raja Salman memberikan perhatian khu-
sus pada bidang bahasa Arab untuk penutur asli dan non-penutur asli. Berbagai
program dan kegiatan secara nyata dihadirkan untuk bidang tersebut sesuai den-
gan empat sektor kerja Akademi Internasional Raja Salman (program pendidikan,
program budaya, perencanaan dan kebijakan bahasa, komputasi linguistik) baik
di dalam maupun luar Kerajaan Saudi Arabia.



Kata Pengantar

Diantara program kerja Akademi Internasional Raja Salman adalah memper-
luas segmen bagi mereka yang tertarik dengan bahasa Arab yang berasal dari
lingkungan non-penutur Arab, mereka yang suka mengakses informasi umum
yang bermanfaat dan mendukung kecintaan mereka kepada bahasa Arab. Banyak
panduan yang telah diterbitkan dalam hal ini, diantaranya: Panduan Guru Bahasa
Arab bagi Penutur non-Arab, Panduan Pembelajar Bahasa Arab bagi non-Arab,

dan Panduan Budaya Bahasa Arab bagi Penutur non-Arab.

Buku Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab ini ditujukan seba-
gai pedoman bagi orang-orang yang bekerja di bidang pembelajaran bahasa Arab
bagi penutur non-Arab. Buku ini mengulas beberapa topik, antara lain: strategi
dan metode pembelajaran bahasa Arab, pembelajaran keterampilan dan unsur
bahasa, kesulitan dan solusi, keterampilan dan capaian, standardisasi pengajar
bahasa Arab bagi penutur non-Arab, program pendidikan dan pelatihan pengajar

di beberapa universitas Arab Saudi.

Sebagai penutup, Akademi Internasional Raja Salman untuk Bahasa Arab
menyampaikan terima kasih dan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada Yang
Mulia Pangeran Badr bin Abdullah bin Farhan Ali-Saud (Ketua Dewan Pengawas
Akademi dan Menteri Kebudayaan) atas kepedulian dan dukungannya yang te-
rus-menerus kepada Akademi Internasional Raja Salman dan kegiatannya, juga
kepada Dewan Pengawas atas kebersamaan dan dukungan mereka. Terima kasih
kepada tim yang bekerja penuh dedikasi dan keikhlasan dalam menyelesaikan

buku serial ini.

Semoga Allah senantiasa memberikan kesuksesan.



Pendahuluan

Sistem pembelajaran terdiri dari beberapa
unsur antara lain pengajar, pelajar, bahan ajar,
aktivitas, metode, dan evaluasi pembelajaran.
Masing-masing unsur ini saling memengaruhi
satu dengan yang lain, sehingga unsur manusia
dalam sistem ini harus memiliki kriteria khusus
agar dapat berdampak pada unsur lainnya sesuai

dengan tujuan yang diinginkan.

Pengajar merupakan salah satu unsur
penting dalam sistem pembelajaran yang
tugasnya tidak dapat dipandang sebelah mata.
Oleh karena itu, pengembangan keterampilan
pengajar menjadi hal yang sangat diperlukan
demi menjamin kualitas unsur-unsur lain dalam
sistem pembelajaran. Pengajar adalah pilar utama
dalam proses pembelajaran di berbagai jenjang
dan mata pelajaran.

Hal ini tidak bertentangan dengan konsep
pendidikan yang fokus pada pelajar. Peran guru
tetap krusial dalam proses pembelajaran karena
bimbingan, arahan, dan pengalaman pengajar
berkontribusi dalam merealisasikan tujuan
proses pembelajaran yaitu pengembangan diri
pelajar secara integratif, komprehensif dan
proporsional. Ini menunjukkan bahwa pengajar
dan pelajar sama-sama penting dalam proses
pembelajaran. Fokus pada satu pihak saja akan
menjadi kelemahan dalam proses pembelajaran
karena pengajar dan pelajar saling membutuhkan.
Pengajar berperan mengarahkan, membimbing,
dan memudahkan pelajar dalam proses belajar.
Tanpa pelajar, peran pengajar tidak ada artinya®.
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Pendahuluan

(1) Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby: Al-Mustawayat Al-
Mi’yariyah lil Mu’allim: Ru’a Arabiyyah wa Tajarub
Alamiyyah, Jurnal Universitas Islam Madinah,
2013-B

Meskipun saat ini ada terdapat beberapa
orientasi pembelajaran yang menekankan pada
aktivitas pelajar dalam mewujudkan kegiatan
belajar, hal ini tidak berarti bahwa tugas pengajar
menjadi lebih ringan. Sebaliknya, tanggung
jawab mereka justru semakin besar karena
harus menghadapi arus informasi yang terus
berkembang, serta menyusun perencanaan
bimbingan dan konseling. Terlebih lagi, orientasi
pendidikan saat ini menuntut pembelajaran yang
bersifat komprehensif dan variatif.

Ketika urusan pengembangan sumber daya
manusia menjadi tanggung jawab pendidikan,
maka tugas besar tersebut berada di pundak
pengajar sebagai ujung tombak dalam proses
pembelajaran. Pengajar berperan sebagai
penggerak, pelaksana, pembimbing sekaligus
pelaksana evaluasi pembelajaran. Para pakar
bidang pendidikan maupun non-pendidikan
mengakui bahwa peran pengajar sangat
penting. Mereka juga bersepakat bahwa
kualitas setiap proses pembelajaran diukur
dari kompetensi pengajar. Posisi pengajar
sangat penting, bahkan para ahli mengakui
seandainya ditawarkan kepada mereka satu
bidang untuk mengembangkan, memperbarui
dan meningkatkan mutu pembelajaran, pasti
mereka memilih bidang pendidikan dan pelatihan
pengajar®

10

Laalodl Lo Lulle ol L 55y polast

o= VW Gyail At L deaSlawd

& bl SLALEY S5 (s Ml e
i)t Laill 4yngy @A BLAM o le o yladll
odall (e sl Ca i Soay ¥ 1ia GLb o Ladll
el GBIl Agalsl ia oyl i clindy Jy
ol 3L ¥ s el gl & plenl Lo lasily
gy $35 IV dnpn, Il Silgamsidl amy 399 20
Lesitas Shaldh wylatll 55 <5 O

OB slaelg Alal i) A a il 4 ol OIS Lals
Gub sie pBy 1 dd o laill Ados wa ga Ayl
oolw¥ | S, dhis gy elall e — S JSidy - GLI3
Lgg>oasLalaiag LS ma ogd dualalll L ileall 8
293 a0, e Dol el S Lgasdng
Lilec Bl B3p Of e shisil gams colaoll o a ¥l
cLgy Osp8y Gl malall AGAS5H (a5 Lal] dpaylas
e daey Lail odllal] alsoly @) aleill 55 05
el dpaal Sl WAty nalall DL LS Sl
Jlons ogd sl o 4l B9y el sl Lo SIS0
Lgigaamyg dparladl dlaall adMs (0 09 9ty wsls
V58T e lallslac] Sl lg)Lisy ¢ Lgipsaans



(2) Mahmud Kamil An-Naqah, Fayiz Murad Mina,
Said Muhammad As-Said: Konferensi llmiah Ke-16:
Pembentukan Tenaga Pengajar. Asosiasi Kurikulum dan
Metode Pembelajaran Mesir. Dar Al-Dliyafah. Universitas
Ain Syams. Jilid 1 Juli 2004 him.1

Pengajar merupakan kunci utama keberhasilan
setiap program dan kegiatan pendidikan, baik bagi
anak-anak biasa, anak berkebutuhan khusus, maupun
anak berbakat. Pengajar mampu menguatkan atau
menghancurkan rasa percaya diri pelajar. Demikian
juga dapat menumbuhkan atau mematikan semangat
kreativitas dalam diri mereka. Selain itu, pengajar juga
memiliki peran penting dalam memantik ide-ide para
pelajar atau, sebaliknya, membuat mereka merasa
frustrasi. Pengajar dapat memberikan kesempatan
kepada pelajar untuk meraih kesuksesan dan
prestasi atau, sebaliknya, menutup peluang tersebut
di hadapan mereka .

(1) Muhammad Hasan Qathnany, Hisyam Ya'qub
Muraiziq: Tarbiyatul Mauhubin wa Tanmiyatuhum.
Dar al-Masirah. Oman. 2009 him. 116

Jika ini tentang pentingnya pengembangan
pengajar secara umum, maka guru bahasa Arab bagi
penutur non-Arab memiliki atensi khusus, karena
dianggap sebagai penghubung antara bahasa Arab
dengan budaya, nilai-nilai yang ada di dalamnya dan
orang-orang dari berbagai negara di dunia. Oleh
karena itu, pengajar perlu memahami kerangka
umum pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-
Arab agar mudah mengajarkannya dengan baik.

Berikut ini adalah beberapa hal yang dapat
dijadikan panduan dan pedoman bagi siapa saja
yang ingin mengajarkan bahasa Arab kepada
penutur non-Arab. Poin-poin tersebut dipilih dan
ditekankan dengan cermat karena memiliki tingkat
kepentingan yang sama, baik bagi pengajar
maupun pelajar. Keberhasilan pengajar dalam
menjalankan tugasnya akan memberikan dampak
positif bagi perkembangan pelajar.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Strategi dan Metode
Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam pembelajaran bahasa Arab, telah
menjadi kesepakatan umum bahwa tidak ada
metode yang sepenuhnya ideal. Namun, metode
terbaik adalah metode yang mampu menghasilkan
hasil pembelajaran yang optimal, mencapai
tujuan yang ditetapkan, serta mempertimbangkan
karakteristik, jumlah, dan perbedaan individu di
antara para pelajar. Selain itu, metode tersebut juga
harus memperhitungkan potensi material, sumber
daya manusia yang tersedia, dan menghindari bias

budaya dari satu bahasa terhadap bahasa lainnya.

Berikut ini kami sajikan beberapa pendekatan,
strategi, dan metode yang dapat digunakan dalam
pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-
Arab®:

(1) Kesimpulan pada bagian ini mengacu pada
referensi berikut:

- Rusydi Ahmad Thu’aimah. Al-Maharaat Al-
Lughawiyah Mustawayatuha, Tadrisuha,
Shu’ubatuha. Dar al-Fikr al-Arabi: Kairo,
2004), him. 147204-

- Abdul Aziz bin Ibrahim Al-Ashili: Tharaiqu
Ta’limi -al-Lughati al-Arabiyyah lin Natigina
bi Lughatin Ukhra, Forum Adwaa Press:
Riyadh, 2002)

- - Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby: Tharaiqu
Ta'limi al-Lughati al-Arabiyyah, Universitas
Assiut, Fakultas lImu Pendidikan, 2008
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Pertama - Pendekatan Komunikatif:

Ada beberapa nama lain dari pendekatan
komunikatif, di antaranya pendekatan interaktif

dan pembelajaran bahasa interaktif.

Pengertian Pendekatan Komunikatif:
Komunikasi adalah proses pertukaran
(menyampaikan dan menerima) informasi atau
pengalaman antara dua pihak (atau lebih) dengan
tujuan saling memahami antara kedua belah
pihak. Proses ini mencakup penyampaian dan
pertukaran ide, konsep, fakta, opini, tren, dan lain
sebagainya antara dua pihak atau lebih dengan
menggunakan metode dan cara tertentu, baik

langsung maupun tidak langsung.

Pada tahun 1972, Hymes menggagas istilah
“kompetensi komunikatif” sebagai lawan dari
istilah “kompetensi linguistik” yang diciptakan
oleh Chomsky.

Unsur-Unsur Komunikasi:

1. Pengirim, yaitu orang yang menyampaikan
pesan, baik secara verbal (berbicara,
menulis, menggambar), non-verbal (isyarat,
gerakan, kontak mata, ekspresi wajah,
dan lain-lain), atau keduanya secara

bersamaan.

2. Penerima, merupakan unsur kedua dari
komunikasi, yaitu orang yang menerima
pesan baik dengan cara mendengarkan,
membaca, menafsirkan isyarat atau

gambar.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

3. Media atau saluran, ialah sesuatu yang

digunakan untuk menyampaikan apa
yang ingin disampaikan oleh pengirim
kepada penerima. Media komunikasi
beragam sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai, sehingga media yang efektif untuk
menyampaikan satu pesan belum tentu

cocokuntukmenyampaikanpesanlainnya.

4. Pesan, merupakan isi atau substansi yang

ingin disampaikan oleh pengirim kepada
penerima. Isi pesan bervariasi sesuai
dengan tujuan umum dari situasi atau
konteks komunikasi. Pesan bisa bertema

linguistik,ilmiah, matematika, danlain-lain.

5. Lingkungan komunikasi, yaitu tempat

berlangsungnya proses komunikasi yang
mencakup semua faktor yang melingkupi
situasi, baik faktor yang sederhana maupun
yang kompleks. Segala sesuatu yang
meliputi pengirim dan penerima pesan
dalam bentuk tertentu termasuk dalam

pengertian lingkungan komunikasi.

6. Umpan balik: yaitu segala sesuatu yang

dilakukan pengirim untuk memastikan
bahwa pesan yang disampaikan kepada
penerima sesuai dengan keinginannya.
Oleh karena itu, sebenarnya umpan balik
memiliki pengaruh yang besar terhadap

keberhasilan proses komunikasi.

Selain itu, juga terdapat unsur lain dalam

proses komunikasi seperti pengaruh, pengkodean,
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Prosedur Pembelajaran melalui Pendekatan JRaoll ldag guujaill alelpal
Komunikatif :olnlgill

e Memilih teks dialog, baik lisan maupun fi Jsa & olsT elow) Slo> paislyisl @
tulisan, sesuai kebutuhan linguistik pelajar  4jgalll Sl lisYl ga cowlil (Ligiss
atau sesuai standar pembelajaran bahasa 3,21l 4 alll o ylai ;i yles ol Cpalaiell
Arab bagi penutur non-Arab. L& SLaly aab il

e Membuat sejumlah pertanyaan dan ud!dpﬁgbgbaﬂ_w‘ily;uc_‘@ °

jawaban seputar teks dialog tersebut. NESI P

o Memilah keterampilan yang terdapat dalam @\M|FJ|$M\L\,L@I@}JAI o
teks dialog dan mengajarkannya secara ilda Bygn Ly dis
detail.

o Memberikan latihan keterampilan yang el é el Shlgll i le ooyl @
terdapat dalam teks dialog (verbal dan non- G, (e ,(ddial o ég,40041) &)l
verbal) dengan metode pengulangan (yang i, gsll 4,las) : e S| &A) 1S
menekankan pada kompetensi tata bahasa, s w¥ 1 3eLaSHl 3 e Lain ¥ | 3oL A<
kompetensi sosial, kompetensi strategis, (e5all o gb 3elLaS
dan kompetensi pemahaman terhadap teks

yang dibaca).

e Menghubungkan apa yang ada dalam teks pelaill St za laatl paill Gla day, @

dialog dengan pengalaman pelajar.

e Pelajar mempraktikkan keterampilan yang dglball Dhlgall aleill Gulas ©
harus dicapai.

o Evaluasi hasil belajar. PNE PP
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Kedua - Pendekatan Integratif:

e Pengertian Pendekatan Integratif: Dalam

bahasa Arab, pendekatan integratif disebut
[J-s5] dengan komposisi huruf [J » &]
yang berarti kesempurnaan bagian atau
sifat dari sesuatu. Pendekatan integratif
adalah sinergi kegiatan komunikasi
linguistik sedemikian rupa sehingga saling

menguatkan.

Istilah-istilah penting dalam pendekatan

integratif:

16

Bidang integrasi: adalah bidang-bidang di
mana integrasi dapat dicapai. Keterampilan
tersebut adalah keterampilan linguistik:
mendengarkan, berbicara, membaca,
menulis), unsur linguistik (bunyi, kosa kata,
struktur semantik), dan mata pelajaran bahasa
(tata bahasa, membaca intensif, membaca

ekstensif, sastra, dan lain sebagainya).

Fleksibilitas integrasi adalah pengajar tidak
harus menghubungkan seluruh keterampilan,
unsur, dan cabang ilmu kebahasaan dalam
satu pelajaran. Sebaliknya, pengajar boleh
memilih apa yang sesuai dengan karakter

setiap pelajaran.

Kedalaman integrasi yaitu bagian
keterampilan, unsur, cabang, atau pelajaran
lainnya yang dipilih oleh pengajar. Misalnya,
ketika ada integrasi antara membaca dan
tata bahasa, maka kaidah tata bahasa tidak
perlu dijelaskan secara lengkap dan cukup

dengan penjelasan singkat.

Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab
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Prosedur pembelajaran: s oty | Silelpa

e Menentukan keterampilan, cabang, atau ¢ill,aisllslg,all sl dysallli)lell usd ®

unsur bahasa yang akan dijelaskan oleh (JalSE Jloa) elall asm,
pengajar (cakupan integrasi).

e Pemilihan keterampilan, unsur, cabang . ¢5,4ll s juoliall sfcdysalll Ll LIS ©

bahasa yang akan dihubungkan oleh pengajar (Jﬁlsm;%ﬁ)uﬁﬁu|@hﬂéﬂ
dengan mata pelajaran yang diajarkan. i

e Menentukan kompetensi keterampilan Zogalll Ll ora (uyodl Slllata iyusd ®

bahasa yang akan dihubungkan oleh pengajar 4,3 o Lall Ly Jas s 531 (553 ﬁﬁf&‘ﬁi
dengan mata pelajaran yang diajarkan.

e Melatih keterampilan bahasa yang termuat  diaallds2Ul DLl Sle (noelellc )5 @
dalam mata pelajaran. VNNt
o Mengajukan pertanyaan yang menghubungkan

. _ Ll Gyt dayyS Crala e DAl Wl dusss @
pelajaran dengan keterampilan atau cabang

&Y ey, all gl
lain. &>l gg,ally
e Menerima jawaban dari pertanyaan j-jaillegadis Al wdl oe SLYI Al @
dan memberikan apresiasi yang sesuai 3,3 pac D> &l dtassla b") el
(dengan catatan jika siswa tidak mampu Jﬂ—»—igu‘ AL e LYl e Gealaill
menjawab pertanyaan yang terkait . . i
J pertanyaan yang L Jamadl el oyt s olall Ly
dengan pelajaran tersebut maka pengajar i o
S s - . .
menunda memberikan penjelasan detail i "'ALG" Slemrdis
dan menjelaskannya di waktu yang tepat (¥l s pe lamy o lall 2 Y
sesuai rencana pembelajaran sehingga
tidak keluar dari tema pelajaran)
o Evaluasi pembelajaran oVl easai @
e Menutup pembelajaran ouddlgle @

Ketiga - Metode Kaidah dan Terjemah: :doaj}illg aclgdll ddijh - LiILi

e Ada beberapa nama lain dari metode g>iJl:ias,ily Lelgdll ddido slawi e @

kaidah dan teriemah antara lain tata bahasa s, & il day el dwo,d| ddy dallcdas il
dan terjemah, metode Prusia, metode i lai e Ll
Ciceronia, dan metode tradisional.
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e Pengertian metode tata bahasa dan

terjemah adalah seperangkat prosedur
yang menitikberatkan pada struktur
linguistik dari bahasa sasaran dengan
keharusan mengalihkan struktur dan
kosa kata terkait ke dalam bahasa yang

digunakan oleh pelajar.

Metode tata bahasa dan terjemah merupakan

salah satu metode pembelajaran bahasa asing

tertua. Metode ini mendapat banyak kritikan

hingga menjadi sebab munculnya berbagai

metode pembelajaran yang bertujuan untuk

melengkapi kekurangannya.

Prosedur Pembelajaran

18

Memilih kaidah tata bahasa berdasarkan
logika tata bahasa Arab

Menyajikan kaidah kemudian penjelasan
contoh-contohnya (metode induktif dalam
pembelajaran tata Bahasa -kebalikan
dari metode deduktif- dan mungkin
menggabungkan kedua metode tersebut.

Menentukan kosakata yang ada dalam
kaidah atau contoh.

Menerjemahkan kosakata dan struktur ke
dalam bahasa yang digunakan oleh pelajar
(sehingga tidak perlu penjelasan kosakata
dan struktur)

Meminta pelajar menghafal kaidah dan
kosakata.

Evaluasi pembelajaran.

Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab
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Keempat — Metode Natural dan Metode
Langsung:

ddiphllg dieuhll ddiphll - Lol
6 pialioll

Pengertian metode natural adalah
serangkaian prosedur yang digunakan untuk
mengembangkan keterampilan mendengar,
berbicara, membaca, dan menulis dalam
situasi yang sebenarnya. Metode ini muncul
pada awal abad kesembilan belas sebagai
reaksi terhadap metode tata bahasa dan
terjemah yang telah tersebar luas. Para
pendukung metode natural menekankan
pentingnya menciptakan situasi pembelajaran
bahasa asing yang menyerupai situasi
pemerolehan bahasa asli.

Adapun metode langsung muncul pada
pertengahan abad ke-19 sebagai imbas dari
kritik yang diarahkan pada metode natural.

Kerangka Umum Metode Langsung

Pengajaran di kelas berlangsung dengan
menggunakan bahasa sasaran.

Hanya mengajarkan kosakata dan kalimat
yang umum digunakan dalam kehidupan
sehari-hari.

Menekankan keterampilan komunikasi lisan
secara bertahap dengan tanya jawab

Mengajarkan kaidah tata bahasa dengan
metode induktif

Menyajikan poin pembelajaran baru secara
lisan

Mengajarkan kosakata konkrit melalui
demonstrasi, situasi nyata, dan gambar.
Adapun kosakata abstrak diajarkan dengan
cara mengaitkan gagasan atau ide

Olelydl e gasardpandallddloll oy e @
Sl cpleiwd| Slhlga dpald dayill
A8 dailaan ;i E ablge 3 ALy el alls
Gle Jad sy e pwll 0,81 4l 30,6l
NP L U] P | WO PRWS V1 P - S N
CaBlga nb38y9 s ) Laylail Ll s
Gl CaBloll a &5 3 i ¥ sl o el
Vio¥atal s, Al Lgd cwlSy

Chialia d Oyglabrbaldl Akl Lely @
Cigmmy oI SIsLAGY | dsyd N o,all

Sl 4y lall pladl oY

S8y Bugl aall Caall G eplaloly @

Lgalsianl iy S asnlly lsyal 191 o LaSy @
a3l

& ALy 2ya I DLl e 1Sl 0y @
olgly It a5 o Ao ytia Al les JSL

Aay el Laby Zygaidl delgdll Guyyiinly ®
gAY

Lipad ugasd) Al il LA pass @
bl osbe (e A s d| GLaISH uyaS @

LIS Lal gty (2iaiastl i Bllls
SIS a5 3oyl (e uyih Ba, sl
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e Mengajarkan keterampilan berbicara dan
mendengar

e Fokus pada pelafalan yang benar dan
kaidah tata bahasa

Kelima — Metode Membaca:

e Metode membaca merupakan istilah yang
paling banyak dikenal. Di antara nama
lainnya adalah metode West (Micheal
West), metode Jhonson ( bukan penggagas
pembelajaran kooperatif), metode Chicago
(Universitas Chicago)

e Pengertian metode membaca adalah
seperangkat prosedur yang dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan berbahasa
melalui indetifikasi, pemerolehan,

perbendaharaan, dan penggunaan simbol-

simbol tertulis.

Tujuan utama dari metode membaca adalah
mengembangkan pemahaman teks bacaan
melalui keterampilan membaca lirih sebagai
langkah awal untuk mengembangkan keterampilan
lainnya. Selain itu, metode ini juga berfokus pada
penguasaan kosakata dan pengembangannya,
yang kemudian disusun dalam bentuk redaksi
ilmiah dalam buku bacaan. Sebaliknya, metode
ini kurang memberikan perhatian pada aspek
keterampilan lisan, seperti mendengar dan
berbicara, serta pada penguasaan bunyi bahasa
dan latihan menulis.

Metode membaca ini berpatokan pada satu
buku untuk setiap tahap yang disebut buku
bacaan disertai dengan buku penunjang untuk
latihan membaca, menulis, dan berbicara, serta
buku-buku lain sebagai bacaan bebas dan ringan.

20

-goenidl0gdy pMSIl (e S uyy @

Dol delpdlls bl Glaill e 35,0 ®

:belpdll ddayh - Luwola

- layg il s delrall ayb:lgilewie ©

apde - (s JSqle) Swnp ddyle

dayb - (Golaill e laillasly ;e Opwipa
(ol b dnal) 218

cdall Slelya ¥l a a_cwt:,.ALqA.paS o
(15 e 505,01 IS e A1 Sy lga el
Lgalasialy Leini¥ s LapluwiSly 501 501

& 8eLall Lyl e gyl Bagll Jtalus

Obhlgs e ploia¥l Cvniyy isg,all 0 g8 L ais
Ohlgll Aeill M Sun Lgamg disball 3el,all
Lginaily Slayall e Sl oy LaS (g3
ia Jolaa o Beball (uiS & ele cosluwl Loncass
(Sa il el w¥1) @5a il ilodly plaia¥l J )
LS e i L] J iy e ilgn¥ ) J) 3Bl

il e JST dsly LS e slale | oy
Sile S J) ABLSYL (Bshall OLIS) o)
Gyl i€ A daladly 2Ly Bel, Al Lo oyl

By | Byl Bel, Al



Prosedur pembelajaran dalam metode membaca: LBelpall ddy el a8 g eyl Sl

e Membuka buku bacaan Behall S s @
e Menentukan topik dan urutannya .ijw)_dl&gy.\_“._\_é °
o Mencatat kosakata baru gl SISO s @
e Melafalkan kosakata baru secara s, spast | SIS slal @

berulang-ulang

e Membaca teks dengan suara jelas ey Sguay oadldsl,d @

e Meminta pelajar yang pandai untuk Ol oMl asi3s1,3 @
membaca

e Meminta semua pelajar membaca teks el 3elyd paill ol el @
dengan lirih

e Beralih ke buku penunjang untuk menjawab .um‘i\g,;;t?;uez.umwm\dwmy\ °
soal

e Memberi tugas kepada pelajar untuk  .Jxll & dsball iUl Eehay oollall AIS) @
membaca buku penunjang di rumah.

Keenam — Metode Audiolingual: :dagauull dieowll ddyphll - Luaa L

e Metode audiolingual merupakan istilah yang sdas diga ddl dieawllday,lall: lgilawioe ®
lebih populer daripada istilah lainnya, seperti

Zayyall dga 33 Amewd| Aay Lol o yg- il
auditory-oral, auditory-verbal, dan auditory- apballe, B apbllda

articulatory PSP P UPYNIIA-V-ISUN| P93 A (- PPN |

e Pengertian metode audiolingual adalah 434 201 Olsly Y14 cgama: Lgayai @
seperangkat prosedur yang digunakan untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa IS o plaiadly el Aslll Dl ge

yang dimu?ai dengan mendengarkan, c‘Jiikuti AOLSTg 8, Al o3

oleh berbicara, membaca, dan akhirnya

menulis.
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Metode ini diprakarsai oleh ilmuwan Inggris
Harold Palmer dalam bukunya ‘The Oral Methods
of Teaching Language’ tahun 1921. Kemudian
berkembang pada tahun 50-an dan 60-an sebagai
akibat dari kekurangan yang terdapat pada metode
kaidah dan terjemah, metode langsung dan metode

membaca.

Prosedur Pembelajaran :

Memilih bahan ajar berupa gambar, bentuk,
dan teknologi yang sesuai.

e Mendengarkan topik pembelajaran.
e Meminta pelajar menghafalkan pelajaran.

e Meminta pelajar meniru keterampilan atau
pola bahasa yang terdapat pada pelajaran.

e Meminta pelajar menganalisis apa yang
telah dipelajari.

e Menyajikan bahan ajar kepada pelajar dengan
bantuan gambar, media, serta teknologi yang
berkaitan dengan pembelajaran.

e Melatih pelajar membaca teks kalimat per
kalimat.

e Memberikan kesempatan kepada pelajar
untuk menulis pola bahasa yang terdapat
di dalam pelajaran.

o Melatih pola bahasa yang ingin dikembangkan
seperti mengubah bentuk atau melengkapi
kalimat, dan lainnya.

e Mengulangi proses keterampilan mendengar
sesuai tingkat kemampuan pelajar.

e Tidak menggunakan teknik terjemah.

e Mengeevaluasi pembelajaran.
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Ketujuh, Metode Pembelajaran Kooperatif:

e Diantara nama lain dari metode pembelajaran
kooperatif ialah pembelajaran kolektif,
pembelajaran kelompok, pembelajaran
dalam kelompok, belajar bersama.

e Pembelajaran kooperatif adalah seperangkat
prosedur yang melibatkan pembagian pelajar
ke dalam kelompok-kelompok kecil dengan
berbagai cara, sehingga mereka dapat
bekerja sama untuk memahami materi
pelajaran dan mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan kata lain, pembelajaran kooperatif
merupakan hubungan antar kelompok
pelajar yang menekankan kepercayaan
positif, tanggung jawab pribadi, keterampilan
individu, interaksi yang memotivasi, serta
penyelesaian masalah secara langsung.

Metode ini memiliki rekam jejak dalam literasi
Arab dan Islam. Namun pada tahun 60-an muncul
upaya David Jonshon dan Rogers Jonshon di
Universitas Minnesota dalam mendirikan pusat
pembelajaran kooperatif dengan tujuan untuk
merumuskan model teoritis mengenai karakteristik
dan elemen-elemen dasar pembelajaran kooperatif.
Selain itu, mereka juga melakukan penelitian untuk
menguji dan mentransformasikan teori yang telah
dirumuskan menjadi prosedur praktis yang dapat
diterapkan di dalam kelas.

Tahun 80-an menandai awal maraknya perhatian
pada pembelajaran kooperatif. Pada tahun 1983,
Jonshon mengumpulkan 122 penelitian yang
membahas pengaruh pembelajaran kooperatif
terhadap prestasi. Hasilnya menunjukkan keunggulan
pembelajaran kooperatif dibandingkan pembelajaran
kompetitif dan pembelajaran individual terhadap
pemerolehan prestasi, memahami konsep, dan
memecahkan masalah.
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Strategi Pembelajaran Kooperatif

Jigsaw (potongan informasi).

Pikirkan, cari pasangan/kelompok, dan kerjakan
bersama.

Belajar bersama.

Membagi pelajar berdasarkan prestasi

Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Solaidl bl Dbl il
LGl Slaglall) sl @

.;ibu“@bn,s_% °

Lasladll ®

e ol ole dawdll Ml 3,8 @
akademik. ) 1

Langkah pembelajaran dalam metode kooperatif ~g—nnd| Golaid) elaill Lady Lyl Silglas
model Jigsaw: 1

e Pembentukan kelompok induk
e Pembentukan kelompok ahli
e Kembali kepada kelompok induk

Langkah-langkah pembelajaran dalam

model jigsaw diuraikan dengan detail sebagai

berikut:

24

Bagilah pelajaran menjadi beberapa 83> Gilege gl;_w.mﬁ“é
topik materi

Pilihlah materi yang sesuai dengan .3y o el La Slagll pa i s
waktu belajar (L

Kelompokkan pelajar sesuai topik ;Lmulaéjguwgwlﬁ_mé
materi yang akan dipelajari ol @ dgllall

Tunjuk satu orang yang paling .Lgl TSt 0sS tae gasdl sl dl asisis
berpengalaman sebagai ketua Aeganll slinct 18105, SPATTRT

kelompok. L
onsmg Lol

Tentukan satu topik materi yang harus — degs dcgasdlsliaci iy s giae JST s
dipelajari oleh setiap anggota kelompok IS 01 e s, . Cmolbals

dan pastikan setiap orang dalam N N ) . L
kelompok telah mendapat tugas. cadirislldcgll S usdegandl 3,2

HIERYWY
Y Ol gana (eSS ©
sl Gle gasa (09SS @

¥ degasdldldagall @

¢ sl Ui Masaad ol gl S Lasdy



- Berikan waktu yang cukup bagi pelajar
untuk membaca materi-materi yang
ditugaskan minimal dua kali. Perlu
diperhatikan bahwa pelajar tidak harus
menghafalkan materi.

- Buatlah kelompok khusus para ahli

- Perintahkan para pelajar kembali pada
kelompok jigsaw semula.

- Mintalah setiap pelajar menjelaskan
materinya kepada anggota lain dalam
kelompoknya. Dorong pelajar lainnya
untuk mengajukan pertanyaan untuk
memperjelas beberapa poin materi.

- Periksalah kelompok-kelompok
tersebut dan amati proses belajarnya.
Jika terdapat masalah di suatu
kelompok (misalnya salah satu pelajar
bermalas-malasan dalam mengerjakan
tugas atau mendominasi kelompok
maka Anda harus turun tangan dengan
memberi arahan bahwa sebaiknya
ketua kelompok yang melakukannya.

- Pada akhir jam pelajaran, sampaikan
pertanyaan-pertanyaan yang telah
dipelajari sehingga para pelajar
memastikan bahwa aktivitas ini bukan
sekadar permainan dan senang-
senang tetapi proses belajar

Catatan:

Ada beberapa metode yang dapat digunakan
secara khusus untuk pembelajaran dan
pengembangan keterampilan berbahasa, seperti
metode struktural, metode analisis, metode
kombinasi untuk pembelajaran membaca, metode
induktif, atau metode deduktif untuk pembelajaran
kaidah tata bahasa.
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Perlu juga disebutkan bahwa ada banyak s> ¥ls.ie &llia of - LIS -, AL, yuss
sekali strategi pembelajaran modern yang dapat ¢, Sy S0 cdbasd) Gy a1 SlsSh wl (e 4t

digunakan dalam mengajar bahasa Arab bagi | o <7,1al alolill S yall Zalll o las 3 Lgaylsgs
penutur non-Arab, antara lain: ’ .

Brainstorming (duaall) zaall
Blended Pemikiran ] adll Sad)
Leaming Divergen e ury-Ail)
Bermain Peta . e
ol Sl Jadl
Peran Pikiran Sy dikad 5 L=
oo ilad
Model Strategi 'HL:;E'A o]
Modern dalam . :’ S et :
Pembelajaran S Ausd! Gyl
Lingkar Diskusi Bahasa Arab Peta B Kg,d\wlﬁ.\.ﬁ s
Teks Sastra bagi Penutur Konsen I Sl i il lil osalall ail,s
Non-Arab &5
Pembelajaran Metode o CTRITER
l | |
Terstruktur konstruktif gl Adtdida, L

Pembelajaran Pemecahan

Resiprokal Masalab ol gyl = 14>
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Pembelajaran Keterampilan dan Unsur

Bahasa serta Pengembangannya

Para ahli pembelajaran bahasa sepakat bahwa
bahasa mencakup empat keterampilan utama, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Selain
itu, ada juga yang menambahkan keterampilan
berpikir, dimensi budaya terutama dalam
pembelajaran bahasa asing atau bahasa kedua.

Semua keterampilan tersebut berkaitan
dengan unsur-unsur bahasa yang meliputi bunyi
bahasa, kosakata, tata bahasa, dan makna.
Unsur-unsur ini bekerja secara terpadu bersama
dengan keterampilan bahasa tersebut.

Ada yang mengklasifikasikan pembelajaran
bahasa Arab menjadi beberapa cabang seperti
membaca, teks, ungkapan/ekspresi, kaidah tata
bahasa, seni menulis dan lain sebagainya serta
pelajaran yang berkaitan ilmu-ilmu keislaman
sebagai pelengkap budaya bahasa Arab serta
untuk menambah motivasi sebagian besar pelajar
non-Arab yang mempelajari bahasa Arab untuk
tujuan agama.

Tahapan Pembelajaran Keterampilan dan

Unsur Bahasa:

Perlu dicatat bahwa inti dari pembelajaran
bahasa pada umumnya adalah berfokus pada
keterampilan dan unsur bahasa. Hal itu dapat
dilakukan melalui tahapan utama berikut:
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

e Perencanaan: pada tahap ini, pengajar

menentukan keterampilan bahasa yang
akan diajarkan serta menetapkan capaian
pembelajaran, media pembelajaran,
aktivitas kebahasaan yang dapat
meningkatkan keterampilan, latihan-latihan
dan model evaluasinya.

Pelaksanaan: pada tahap ini, pengajar
menerapkan rencana pembelajaran dan
mempraktikkan penggunaan keterampilan
berbahasa bersama para pelajar.

Evaluasi: pada tahap ini, pengajar melakukan
evaluasi terhadap kelebihan dan kekurangan
dalam proses pembelajaran keterampilan
bahasa agar dapat memperbaiki kekurangan
dan mempertahankan kelebihannya.

Ada beberapa rekomendasi yang berkaitan

dengan aspek pengembangan keterampilan

berbahasa, yaitu:

e Membaca teks asli berbahasa Arab, seperti

28

surat kabar, papan iklan, cerita sederhana
berbahasa Arab dan lain sebagainya

Menyimak teks asli berbahasa Arab, seperti
mendengarkan film pendek berbahasa Arab
dan lain-lain.

Merekam berbagai konteks pembicaraan
menggunakan alat rekam, lalu mendengarkannya
dan memperbaiki cara berbicara secara terus
menerus.

Latihan menulis berbagai topik dengan
bahasa Arab lalu menelaah kembali dan
memperbaikinya.
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o Memanfaatkan berbagai program pembelajaran
bahasa Arab dan website yang tersedia di
internet

e Berupaya untuk mempraktikkan bahasa
Arab (mendengar, bericara, membaca, dan
menulis) di luar kelas.

Strategi pengembangan keterampilan
dasar bahasa

® Pertama- Pengembangan keterampilan
mendengar Hal itu dapat dilakukan dengan
mengikuti beberapa cara berikut:

- Membiasakan telinga pelajar mendengarkan
bahasa Arab sesering mungkin, baik di
dalam maupun di luar kelas.

- Memulai dengan mendengarkan teks
yang tidak tidak terlalu cepat, kemudian
menambah kecepatan membaca teks
secara bertahap.

- Sebaiknya dimulai dengan mendengarkan
potongan audio saja, bukan video.

- Berlatih memahami apa yang didengar
secara mandiri dengan teknik tanya
jawab.

- Mengikuti uji keterampilan mendengar
yang tersedia di program atau website
pembelajaran bahasa Arab di internet.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

¢ Kedua- Pengembangan keterampilan Ll oSy : Sl Shlge dedd - Lol @
berbicara: Hal itu dapat dilakukan dengan SR (I |
beberapa cara berikut:

Menyimak orang-orang yang terampil i Goasia dl pleiwd) —
berbicara bahasa Arab

- Mengembangkan penggunaan kosakata o Le fasim Laged eIl Oy, alld s —
Arab dan kaidah tata bahasa o>Jlaclgddd,ea

- Terus menerus melatih keterampilan <& >31 Dlhlge e jolwdl o yndl —
berbicara Arabdanmempraktikkannya el A aUL 4 wylens

- Menggunakan strategi berbicara J-s) ileld&us Oldbiiwl plasinl —
efektif, misalnya strategi dialog (berpikir &, o550 13 , <451 0l 4k |
sebelum berbicara, menentukan tujuan ., . e Tl e e lbua sas

berbicara, memulai bicara dengan rasa . . .y .
9 (L5 s daly sty 0¥ Calig At

percaya diri, menggunakan bukti dan R
) . Sl |
rujukan saat berbicara, menelaah dan )aesds o

mengevaluasi cara berbicara).

- Merekam pembicaraan dengan bahasa ¢4 yny2ll 42lb 4 hus @ ol Jio wi —
Arab agar dapat mengidentifikasi L aig.Lgacad 4 idsaall LLas 8, o
kelebihan yang perlu dipertahankan doid Caadall
dan kekurangan yang perlu dihindari.

¢ Ketiga- Pengembangan Keterampilan ¢L 5 o Sayo 86l Olylge dgedd LI ©
Membaca Hal itu dapat dilakukan dengan IR HIN |
mengikuti cara berikut:

- Memilih teks bacaan yang nyata seperti  caswall: Jiadab> 4 00,5 jogumilyis| —
koran, papan iklan dan lain sebagainya S SUMe | Do

- Latihan keterampilan membaca .dadsgllsel,all Oljlge e cyudl —
fungsional, seperti membaca iklan, . ... Olaldpy¥ e SLMe P Belyd: Jia
instruksi dan lain sebagainya. ]

- Memulai dengan membaca teks &gallpd duinad pogumidelidysadl —
pendek, kemudian secara bertahap Alghall ogunill 1,3
membaca teks yang lebih panjang.
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- Sebaiknya memulai dengan membaca
teks yang disertai gambar ilustratif
(seperti cerita bergambar atau komik)
lalu membaca teks biasa.

- Berlatih memahami isi bacaan secara
mandiri dengan model tanya jawab
tentang isi bacaan.

- Mengikuti uji keterampilan membaca
yang tersedia di program atau website
pembelajaran bahasa Arab.

- Menggunakan beragam strategi
pengembangan keterampilan membaca,
seperti memberi garis bawah pada
kosakata sulit, memberi judul pada
setiap paragraf, menemukan makna
kosakata sulit dan lain sebagainya.

- Meluangkan waktu untuk membaca
karena keterampilan membaca dapat
meningkat dan berkembang dengan
cara membaca.

- Mengikuti kegiatan membaca intensif
di kelas dengan seksama, di mana
pengajar dapat memastikan mereka
membaca dengan benar.

- Melakukan kegiatan membaca ekstensif
di luar kelas

- Membuat variasi antara metode
struktural dan analisis" dalam belajar
membaca

(1) metode analisis dilakukan dengan menyajikan
kosakata dan kalimat. Pembelajaran huruf dan
bunyinya melalui kosakata dan membaca kalimat
melalui kosakata. Adapun metode stuktural
dilakukan dengan mengajarkan huruf terlebih
dahulu kemudian membaca kata lalu kalimat.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

o Keempat- Pengembangan Keterampilan

32

Menulis Hal itu dapat dilakukan dengan
mengikut cara berikut:

Membuat variasi latihan yang khusus
untuk pengembangan keterampilan
menulis

Melakukan kegiatan menulis yang
bervariasi

Menulis tema-tema yang berkaitan
dengan kehidupan pelajar

Mengembangkan keterampilan menulis
yang fungsional seperti mengisi formulir
dan contoh kalimat.

Mengembangkan keterampilan dasar
menulis Arab khususnya untuk pelajar
tingkat pemula, seperti latihan menulis
dari kanan ke kiri, dari atas ke bawah,
dan duduk dengan benar saat menulis.

Mengembangkan keterampilan mengikuti
kaidah penulisan Arab

Menulis untuk mengekspresikan berbagai
situasi kehidupan yang beragam

Menulis untuk tujuan berkomunikasi
dengan orang lain

Menulis tulisan yang bebas dari kesalahan

Melatih pelajar agar dapat memberikan
kesan baik bagi pembaca melalui tulisan
dengan bentuk tulisan yang indah
dengan kertas yang bersih dan rapi.
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Strategi Pembelajaran Kosakata Arab .dujell alajdoll pulei dliagilyiul
l@licg Liyis go Joleill didibg

: T Lo Ayl il el il (o 0

dan Cara Menyikapi Ragam Kosakata

Ada beberapa metode pembelajaran kosakata
Arab antara lain:

Strategi langsung seperti menggunakan
kartu (flashcard) atau melafalkan kosakata
di depan para pelajar

Strategi tebak makna kontekstual dengan
menyajikan kosakata, teks bacaan atau
rekaman suara, kemudian pelajar menentukan
makna kontekstual dari kata tersebut

Strategi menggunakan kamus (pelajar
merujuk pada kamus untuk mengetahui
makna kosakata)

Strategi menyusun catatan (pelajar menyusun
catatan kosakata dengan caranya sendiri
agar dapat membantu mengingat kosakata
tersebut)

Strategi mengingat-ingat kembali (recall)

Strategi kata kunci dengan mengidentifikasi
kosakata penting dari setiap topik yang
dipelajari baik saat membaca maupun
mendengar.

Strategi peta konsep seperti menulis judul
pelajaran dan kosakata baru.
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Permainan bahasa khusus pembelajaran

kosakata, seperti:

34

Metode pola dan rima, di mana pelajar
ditunjukkan sebuah kata lalu diminta
untuk menyebutkan kata yang memiliki
pola yang sama, seperti: «,,s (mulia),
> (murah hati), «.is (pandai bicara),
dan lainnya.

Metode membolak-balik huruf sebuah
kata, seperti kata: ,.> (jembatan), .,
(keji), z» (pelana), dan lain sebagainya.

Metode kata yang memiliki satu huruf
berbeda, seperti: J..> (indah) — e
(semua) dan .i(Ahmad) .

(Muhammad) dan lain sebagainya.

Metode kata yang dimulai dengan huruf
tertentu, seperti kata-kata yang dimulai
dengan huruf ‘ain ;e (Mata), «Le (ilmu),
Ste (Ali), e (di atas), .ic (anggur), dan
lain sebagainya.

Metode kata yang diakhiri dengan huruf
tertentu, seperti kata-kata yang diakhiri
dengan huruf J, misalnya Jw. (indah),
Jl> (kecantikan), Jsle (pekerja), Jis, (
jeruk), dan lain sebagainya.

Metode kata yang diawali dan diakhiri
dengan huruf tertentu, misalnya
kata-kata yang berawalan huruf mim »
dan diakhiri huruf mim » seperti <«
(Maryam), «lss (Quru), elws (muslim)
dan lain sebagainya.
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Hal yang harus diperhatikan ketika lgesudiy domyall Dilayall as Jalalllade (clis
mengajarkan kosakata bahasa Arab yaitu: 130 Le galaialt

o Bertahap dalam jumlah kosakata yang & SLied (ila,all sae PUERY- e
diberikan, misalnya pada pelajaran pertama | _,y N OPR HLATSE-IRCAVE: oY1 Lyt
tiga kosakata lalu jumlahnya ditambah

.‘sn EIp :s.‘ -
sedikit demi sedikit.
e Memulai dengan kosakata yang umum ey Gle Aldd DL 0l @
digunakan.
o Memulai dengan kosakata yang pendek cAbglell 18 8 eall Glsyalbeadl @

sebelum kosakata panjang

e Memulai dengan kosakata yang konkret Byl layall 18 dwgusdl Oilsyallisadl @
sebelum kosakata abstrak.

o Memulai dengan kosakata yang terdiri dari  Jé—uws <39, > (e L35SU Dilsy allica 1 @

huruf-huruf yang mudah diucapkan. Laye Sle Lgalal

e Memulai dengan kosakata yang cara LgblS zalealei ISl SIIDlayallicadl @
pengucapannyasamadengantulisannya. Al Lo

e Memulai dengan kosakata yang lebih .La,&éulsw_)ﬁw__.édl;b,aib;.\m °
mudah diajarkan.

e Mengulangi kosakata sehingga dapat melekat  Lgiudy prasuny JSd 45201 Dy, all,1,<5 @
di dalam pikiran atau ingatan pelajar Coeela il Gladi &

e Memberi harakat/syakal pada kosakata & iwslxs JSCally Dlsyallla Wsileln ©
khususnyauntuktingkatpertama(pemula). (Sln¥) Jo¥1 sl

e Memberi harakat/syakal pada kosakata s_é.U.'ﬁgrq_m,J‘&équﬁ&;_ﬂQla).éllh_y'a °

yang bentuknya sama tetapi berbeda (A051 25301 2001 1 te) LSS
syakalnya, misalnya: izl a5l a1

e Menjelaskan makna kosakata melalui  -SlwdlIMs e Glayall f2a Olin plaiadl ®
konteks.
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Mengulang-ulang kosakata baru dengan
meletakkannya dalam kalimat yang
dilengkapi gambar yang sesuai

Mengajarkan bentuk bunyi (pelafalan) dan
penulisan sebuah kosakata.

Membuatkan konteks bahasa yang sesuai
dengan level pelajar

Menijelaskan penggunaan kosakata terutama
kosakata yang mempunyai makna lebih
dari satu, seperti oL, <5, ;ue , dan lain
sebagainya.

Membuat latihan bahasa yang bervariasi
khusus kosakata, seperti: latihan mengganti
suatu kosakata dengan kosakata lainnya,
mengisi bagian kosong dengan kosakata
yang sesuai, dan menggunakan satu
kosakata dalam konteks yang berbeda-
beda agar jelas perbedaan maknanya
sesuai level pelajar.

Membuat beragam kegiatan kebahasaan
yang meningkatkan level kebahasaan
pelajar

Menyusun kamus kosakata yang termuat di
dalam pelajaran yang diajarkan.
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Pembelajaran Struktur Tata Bahasa

Banyak pengajar dan pelajar mengeluhkan
kesulitan mengajar dan belajar struktur tata
bahasa (Nahwu). Padahal struktur tata bahasa
merupakan ketentuan dalam menggunakan dan
memahami bahasa dengan benar. Oleh karena itu
perlu ada perhatian khusus dalam pembelajaran
tata bahasa (Nahwu) dalam program pembelajaran
bahasa Arab. Ada beberapa strategi pembelajaran
struktur tata Bahasa, di antaranya ialah:

o Pendekatan Fungsional: memilih struktur
dan kaidah tata bahasa yang dapat digunakan
secara langsung dalam kehidupan pelajar.

e Pendekatan Teks Sastra: menyajikan teks
utuh yang memuat kaidah tata bahasa dan
struktur yang ingin diajarkan.

e Metode Induksi: pengajar memberikan
sejumlah contoh kemudian meminta pelajar
menyimpulkan kaidah tata bahasanya.

o Metode Deduksi: pengajar menyajikan
aturan tata bahasa kemudian memberikan
contoh dari kaidah tersebut.

Bisa juga menggunakan metode lain seperti:
pembelajaran kooperatif, bermain peran, pemecahan
masalah, dan metode terbaru lainnya.

Pembelajaran struktur tata bahasa harus
memperhatikan hal-hal berikut:

e Menyajikan struktur tata bahasa secara
bertahap

e Mulai dengan struktur tata bahasa yang
umum digunakan.
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Mulai dengan struktur tata bahasa yang
pendek.

Mulai dengan struktur tata bahasa yang
mudah diajarkan.

Mengulang-ulang struktur tata bahasa
sehingga melekat dalam ingatan pelajar.

Memberikan tanda harakat/syakal terutama
terutama pada level dasar (pemula)

Diawali dengan pembelajaran struktur tata
bahasa yang sederhana dan pendek dan
menghindari pembelajaran struktur tata
bahasa yang panjang dan rumit.

Mengajarkan struktur tata bahasa
fungsional yang banyak digunakan dalam
kehidupan pelajar.

Menghubungkan struktur tata bahasa
dengan tujuan mewujudkan komunikasi
yang efektif dengan orang lain.

Membuat variasi latihan kebahasaan yang
menbantu pelajar menguasai struktur tata
bahasa.

Mengaitkan struktur tata bahasa dengan
mata pelajaran kebahasaan lainnya
yang dipelajari secara proporsional
(tidak berlebihan) sehingga pelajar dapat
merasakan pentingnya struktur tata bahasa
tersebut.
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Kesulitan dan Solusi Jdglag aligen

Kesulitan belajar bahasa arab; cara . ladlylayus g Ay | ol Sl g
mengidentifikasi dan mengatasinya. e

Kesulitan belajar bahasa Arab dapat diklasifikasikan =~ dosell dosalll o laf Olgeios 4 iad Sy
menjadi 2 yaitu: e ¢ ity Craaad 3|

e Kesulitan lisan: kesulitas ini berkaitan dladye Oligeallolag:dygad Sl ©
dengan keterampilan mendengar dan ,ia ,¢if as.l g glat Y1 sl

berbicara. Kesulitasn yang umum yaitu: oL 1
- Kesulitan melafalkan sebagian huruf duyall g ysdl o Gl digre —
Arab.
- Kesulitan berbicara dengan lancar MLy Gl Lgres  —
- Kesulitan memahami apa yang di ocnidl 0gd Ligro —
dengar

- Menghilangkan sebagian huruf pada e GLoISI opa By, 8l (o 2y (B0 s> —
kata saat mengucapkannya La s L

- Menghilangkan sebagian kata dalam sl e Jasdl e SLlS Gany Bis —
sebuah kalimat saat berbicara

- Mengganti suatu huruf dengan huruf S LT Gy Ch s Sl —
lainnya saat berbicara

- Mengganti satu kata dengan kata A el gyl dels Syl —
lainnya saat berbicara

- Menambahkan suara pada kata OIS e Dhgus d0Ls| —
- Menambahkan potongan suara pada OIS le Jgun plade d8Ls| —
kata
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Kesulitan tulisan: kendala ini berkaitan
dengan kemampuan membaca dan
menulis. Kendala yang paling umum antara
lain:

Kesulitan memahami teks bacaan

Kesulitan menulis dari kanan ke Kiri

Kesulitan menulis huruf Arab dengan
benar

Kesulitan menulis struktur kalimat arab
dengan benar

Kesulitan belajar bahasa Arab tersebut dapat
diatasi dengan hal berikut:
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Menggabungkan empat keterampilan
bahasa Arab (mendengar, berbicara,
membaca, menulis)

Membuat variasi latihan yang digunakan
untuk mengembangkan keterampilan
bahasa

Mengadakan kegiatan kebahasaan
yang beragam

Menggunakan berbagai variasi strategi
pembelajaran

Menggabungkan unsur- unsur bahasa
Arab (bunyi, kosakata, stuktur, dan makna)
dengan keterampilan berbahasa.

Mengidentifikasi kesulitan pelajar dalam
berbahasa dan mengatasinya dengan benar
karena mengenali masalah merupakan
bagian dari cara mengatasinya.
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Menggunakan bahasa Arab standar (fusha)
dalam pembelajaran serta menghindari
penggunaan dialek lokal.

Menggunakan bahasa Arab yang sesuai
dengan level kebahasaan pelajar dan
meningkatkannya secara bertahap.

Memberikan kesempatan pada pelajar
untuk mempraktikkan keterampilan dan
unsur bahasa saat belajar.

Memanfaatkan penggunaan teknologi
modern semaksimal mungkin dalam
pembelajaran bahasa Arab untuk
penutur non-Arab.
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Keterampilan dan Capaian

Cara Meningkatkan Motivasi Belajar
Bahasa Arab:

Ada beberapa metode yang dapat digunakan

oleh pengajar bahasa Arab untuk meningkatkan

motivasi pelajar, antara lain:
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Menjelaskan tujuan pembelajaran bahasa
sebelum memulai pelajaran.

Membuat variasi kegiatan bahasa yang
dilakukan oleh pelajar, baik secara individu,
berpasangan, maupun kelompok.

Memberikan tugas kepada pelajar berupa
kegiatan tambahan (di luar kelas) yang
dapat membantu mereka menggunakan
bahasa dengan tepat.

Menumbuhkan jiwa kompetitif antar pelajar.

Mengaktifkan minat pelajar dalam belajar
bahasa.

Menggunakan potongan cerita sesuai
dengan level bahasa pelajar.

Mendesain pembelajaran bahasa dengan
model pembelajaran berbasis pemecahan
masalah (problem based learning).

Mengaitkan pelajaran bahasa dengan
realitaskehidupandanpengalamanpelajar.

Fokus pada poin-poin penting dalam setiap
pelajaran dan urgensinya dalam komunikasi
yang efektif.
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Menggunakan media dan teknologi modern
dalam pembelajaran bahasa.

Bergerak di antara pelajar sesuai kondisi.

Mengajak pelajar menilai beberapa bagian
pelajaran bahasa teman mereka dengan
atau tanpa bantuan pengajar.

Memanfaatkan umpan balik secara bergantian
dalam pelajaran bahasa.

Menggunakan ungkapan terima kasih,
apresiasi, dan motivasi verbal dengan

tepat.

Tidak mengejek atau merendahkan pelajar
yang memiliki kemampuan bahasa yang
kurang.

Membangkitkan rasa senang dan rasa ingin
tahu dalam diri pelajar.

Mengajukan pertanyaan dengan konteks
berbeda-beda dalam pelajaran bahasa.

Menggunakan beragam strategi pembelajaran
yang dapat digunakan oleh pengajar bahasa
Arab untuk penutur non-Arab.

Menggunakan permainan bahasa dengan
tepat.

Menjamin kenyamanan mental dan fisik
saat pembelajaran bahasa berlangsung.
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Keterampilan Menggunakan dan

Mengelola Pertanyaan di Kelas:

Ada beberapa keterampilan yang harus
dikuasai oleh pengajar bahasa Arab serta
memanfaatkannya dalam proses pembelajaran
di antaranya ialah keterampilan menggunakan
dan mengelola pertanyaan di kelas":

(1) bagian ini dikutip dengan redaksi yang
disesuaikan konteks pengajar bahasa Arab
dengan merujuk pada artikel Ahmad Muhammad
Ali Rashwan dan Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby
yang berjudul “Efektifitas Program Pelatihan
dalam Meningkatkan Keterampilan Mendesain dan
Mengelola Pertanyaan bagi Pengajar Bahasa Arab
untuk Penyandang Tunanetra” Jurnal Fakultas
Pendidikan Universitas Asyout Vol. 25 No. 1
Januari 2009 Hal.430-493

1- Keterampilan membuat pertanyaan:

1-1 Pengajar membuat pertanyaan dengan
bahasa yang jelas, benar dan dapat

dipahami

1-2  Pengajar membuat pertanyaan yang

berkaitan dengan topik Pelajaran
1-3  Pengajar membuat pertanyaan yang
berisi satu perintah bukan pertanyaan
bertingkat

Pengajar membuat redaksi pertanyaan
yang memantik jawaban

1-5  Pengajar membuat pertanyaan yang

bebas dari kesalahan ilmiah
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1-6

Pengajar membuat pertanyaan yang
capaiannya tidak berulang antara satu
pertanyaan dengan lainnya

2- Keterampilan mengelola pertanyaan:

21

2-3

2-5

2-7

Pengajar menyampaikan pertanyaan
dengan suara yang jelas sehingga
dapat didengar semua pelajar

Pengajar mengelola pertanyaan sesuai
dengan tahapan dan materi pelajaran

Pengajar mengarahkan pertanyaan
kepada semua pelajar terlebih dahulu
sebelum menunjuk satu orang untuk
menjawab

Pengajar mengulangi pertanyaan lebih
dari satu kali untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan

Pengajar mengarahkan pertanyaan kepada
pelajar yang tidak memperhatikan pelajaran
agar mereka ikut berpartisipasi aktif

Pengajar memberikan pertanyaan yang
sesuai untuk pelajar dengan kemampuan
yang kurang untuk mendorong partisipasi
aktif mereka

Pengajar berhenti sejenak setelah
mengajukan pertanyaan agar pelajar
dapat mencerna isi pertanyaan dan
memikirkan jawabannya

3- Keterampilan membuat variasi pertanyaan:

3-1

Pengajar membuat pertanyaan yang
mengukur aspek kognitif
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

3-2

Pengajar membuat pertanyaan yang
mengukur aspek keterampilan

Pengajar membuat pertanyaan yang
mengukur aspek afektif

4- Keterampilan membuat jawaban pertanyaan

4-1

4-2

4-3

4-4

4-6

4-8
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Pengajar meminta pelajar untuk menjawab
dengan jawaban lengkap

Pengajar mengumpulkan berbagai
jawaban pelajar lalu menyimpulkannya
dengan redaksi yang benar

Pengajar tidak menerima jawaban yang
dilakukan bersama-sama.

Memberikan apresiasi yang sesuai
kepada pelajar yang menjawab tanpa
mengganggu jalannya pelajaran.

Mengajukan pertanyaan kepada lebih
dari satu pelajar untuk mendorong
mereka menyampaikan pendapat atas

jawaban teman-temannya.

Meminta pelajar lain membantu
menjawab pertanyaan yang diajukan
untuk temannya

Mempersilakan pelajar mengajukan
pertanyaan yang dapat memperkaya
pelajaran.

Menggunakan waktu yang tepat untuk
mengoreksi kesalahan berbahasa dari
jawaban pelajar

Mendengarkan pelajar yang menjawab
atau yang bertanya dengan seksama.
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Cara mengklasifikasikan pelajar paliligiwol Lidg uMhll wdtini dia1s
sesuai level kebahasaan tanpa Juial dlia g4 pl glg (odn digelll

placement test: " sing

Pada dasarnya, klasifikasi pelajar sesuai level A._“.s_;_lllpmg}.u;l.ﬁéj It ;_A_A_zm_.“égd.m‘}!l
kebahasaan dilakukan dengan placement test | is¥11ia guday Cus o ride Sduiad Lisl sg>5 00

yang diadakan untuk pilajar. Berdasarkan hal 3l gibls] RN “ﬁ_';o_@‘ " el

tersebut, dilakukan klasifikasi level kebahasaan . ..
¢muual Hludsl sg>g pdc At o cdgel Dlgi e
ditinjau dari hasil tes. Jika tidak ada placement - J B

o1 oreund 3anS e Cipu s O elaall  Said
e dansiwed sade JSCdo sslaely ShLLSY s

tes, pengajar dapat berlatih cara mendesain
dan membuat tes ini secara ilmiah agar dapat
digunakan saat diperlukan. DSl ag g pie Al 28 dale Bpumyy Al
radlusiand Lads codllall il o Say (i rpiua

IS (e dpgalll

Secara umum, tanpa adanya placement
test, klasifikasi level kebahasan dapat dilakukan
dengan cara:

¢ Melakukan wawancara lisan dengan pelajar < aill¢ (iolald| 2s dy9ads dliliasl | ©

untuk mengetahui tentang: ' e
- Kelancaran pelafalan verbal. aubaolll egiedlls —
- Penguasaan kaidah tata bahasa Arab. dpyalldalllacloal wglialsl  —
- Jumlah kosakata dikuasai. Agigdray GIN DLadSIly Dilsyallsae —
- Kesalahan bunyi bahasa. Ldgallsllasyl —
- Kemampuan mendengarkan .@er‘,@ -

e Meminta pelajar membaca beberapa JasJi i &l piall oy Belydy (oleill Adllee ®

paragraf atau kalimat berbahasa Arab e b pail] A el ARl S 11y
untuk mengetahui tentang:

- Kecepatan membaca. slyalldeyw  —
- Pemahaman isi bacaan. s9yallegd —
- Kesalahan membaca. Belydllsllasi  —
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e Meminta siswa untuk menulis beberapa
kalimat dalam bahasa Arab untuk mengetahui
tentang:

- Kesalahan penulisan
- Kesalahan makna semantik.
- Kesalahan tata bahasa.

- Kesulitan menulis.

Berdasarkan jawaban para pelajar terhadap
pertanyaan yang diajukan oleh pengajar,
dapat dilakukan klasifikasi tingkat kemampuan
bahasa mereka. Selanjutnya, pengajar dapat
berinteraksi dengan setiap level menggunakan
gaya bahasa yang sesuai. Selain itu, pelajar
yang memiliki keterampilan bahasa lebih baik
dapat dimanfaatkan untuk membantu pelajar lain
yang masih berada pada tingkat kemampuan
lebih rendah.

e Teknik berinteraksi dengan perbedaan
individu para pelajar bahasa Arab

Perhatian terhadap perbedaan individu para
pelajar bahasa Arab dapat dilakukan melalui:

- Menggunakan bahasa Arab standar
(fusha) yang sesuai untuk semua
pelajar.

- Menggunakan strategi pembelajaran
yang memiliki pembagian kelompok,
seperti: pembelajaran kooperatif,
pembelajaran kolaboratif, berpikir
kolektif dan
termasuk Teknik bermain peran dan

lain sebagainya,

pembelajaran sensorik.
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Melakukan variasi kegiatan kebahasaan
yang dapat diikuti oleh para pelajar
sesuailevelkemampuanmasing-masing.

Memanfaatkan berbagai media
pembelajaran yang sesuai dengan
semua para pelajar.

Memanfaatkan para pelajar yang
mabhir untuk melaksanakan beberapa
kegiatan atau menjelaskan materi
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kebahasaan kepada teman-teman
mereka.

e Hal-hal yang harus dipelajari oleh pengajar = 4lw!ge 4o pall eeles (Hlo st ‘“g,.tu,\.am °

bahasa Arab agar berhasil dalam tugasnya: . s Cw .
g ' ugasny g b o o tgale coyudll

Ada beberapa bidang kajian yang harus terus

Lpall Lalll g las e oz ST Lol e

dipelajari oleh pengajar bahasa Arab agar berhasil . 31, |4 . & oy o tlgule oyl Alislga

dalam menjalankan tugasnnya, antara lain:

Gyl Al alad 3 Abiusdl Dilgaoll —

B aylais Ja) 63T Slaly (uaL LY

slarfycgoalll Goimdl IS (e Ly

ST Shlgs @ulaly (SLATI eyl

Solll goixllileliag cdslll DS (s
(A el SLait

- Tren terbaru dalam pembelajaran
bahasa Arab untuk non-Arab, seperti:
pembelajaran hak asasi manusia
melalui materi kebahasaan, dimensi
kesadaran budaya, pengajaran

keterampilan berpikir melalui bahasa,

dan mengembangkan konten
kebahasaan agar sesuai kebutuhan

global, dan lain-lain)

- Metode pembelajaran terbaru beserta 3 Lgiladaty dihastl G yyaddl a5k —

igyall LAl oyl

implementasinya dalam pembelajaran
bahasa Arab.

- Penggunaan teknologi dalam pembelajaran
bahasa Arab.

Cipyall Zall et 3 AATN Dlagly —

- Pembelajaran bahasa Arab untuk .@ls@\p‘:;@ﬁn;.;ﬂlﬁm —_

tujuan khusus.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Evaluasi bahasa alternatif.

Penggunaan materi kebahasaan yang
riil dalam pembelajaran bahasa.

Ujian elektronik

Pembelajaran kebudayaan melalui
konten kebahasaan.

Desain program pembelajaran bahasa
Arab bagi penutur non-Arab.

Standardisasi pengajar bahasa Arab
bagi penutur non-Arab.

YNV PEPPAL{PUP-wi
(4aa>01) a1 a2l slp bl plasi wl
sl eda d

S SIY | S LESY

NEPETLFEPYEN (R M PSP LR PP
LGl Slal

Ied) A3l oLl Glall Silsl ol
Gl Slal Cpablily



Standardisasi Pengajar Bahasa d«lll pleal dijlieoll Gligivall
Arab untuk Penutur Non-Arab dei alely grahlill duyell

Standardisasi pengajar bahasa Arab untuk 42Ul L2l 4Ll Shgi sl el o Say
penutur non-Arab dapat dibagi menjadi 3 aspek™ : (\)6‘3—"1 ) T sl G ab il 3 sall

(1) Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby: Al-Mustawayat —4yleel] Slalwll: gotsd] Gcusll e e 0)
Al-Mi’yariyah lil Mu’allim: Ru’a Arabiyyah wa 4 eslsddlse.dlle cylLo.dpse &5, ialeall
Tajarub ‘Alamiyyah. Jurnal Universitas Islam o EV Febys il Aol L Gaal Y
Madinah, 2013-B

e Standar akademik. Aspek ini merupakan (< 8l gdg:a.w‘éKS"L”)w‘QQM‘ °
informasi yang berkaitan dengan hal-hal | ( ltla8,2, 01 Lsuiy e Cauadedyus Jas
yang seharusnya diketahui oleh seorang o BN ole Zé\—:" 35S0

Cillgas chylas (o e lall aSliay Lo (aialls

wamasil Sl Glel Slally

pengajar serta kemampuan yang harus
dimiliki dalam bidang tertentu. Aspek ini
juga mencakup pengetahuan, keterampilan
dan sikap pengajar yang berkaitan dengan
bidangnya

o Standar profesional. Aspek ini merupakan = &lie a9 :digl! dpleall Slysiwd! ©
informasi yang berkaitan dengan hal yang ,  Letl 48,2, 01 Lty Le Caad iy us Joas
seharusnya diketahui oleh pengajar dan e s L3l by ailsl e Lélj SeSos
dapat dikerjakan tanpa memandang Chylan e | aSlia Lo yasalise .

bidangnya. Aspek ini mencakup .
Ay ey 3lal Slaldly Shlgas

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang N
berkaitan dengan cara mengajarkan materi < Sl G-a5 Spuam 9‘—1"'” e
pelajaran yang dapat merealisasikan tujuan  Cielaill il (e Y95 e 4 dungycaLalll
pembelajaran dan juga tanggung jawab el d el
dalam mengembangkan potensi pelajar

secara komprehensif.
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

o Standar budaya. Aspek ini merupakan 3L a5 :daudlaill 4o )leall Sbglwll ©

informasi yang mencakup hal yang perlu woyay ol aiiy e Chaatdpis Jas e
Gy imy 4l le a3 05 oy lall
Lot T ln Lils taty d i e , Ll
il Dlaldly Dlilgas cdylaa (e aSlio
e aiay Laat soglly o lS¥ 1 il
B9y Oalaill I elall Goisdl J3
SPPNPEN FUN N PPE-I PO SUEs

dalam penyampaian materi pelajaran kepada i

diketahui oleh pengajar dan dapat dilaksanakan
tanpa memandang latar belakang bidang
keahliannya. Aspek ini dianggap sebagai
penunjang pengetahuan, keterampilan dan
sikap pengajar yang berkaitan dengan dua
aspek lainnya, yaitu aspek akademik dan
profesional, sehingga dapat membantu

pelajar dengan baik serta berkontribusi
dalam pengembangan kinerjanya secara
berkelanjutan.

Standar dan indikator masing-masing standar g5 JSo Gl Sl 850 lell GLy Lasdy
diuraikan sebagai berikut: s S 5\5_'.‘:4 ala e

Pertama- Standar Akademik: :d1oalSVl juleall _f\lgi

o Pengajar mampu menggunakan keterampilan
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mendengar saat berkomunikasi dengan
orang lain:

Mendengarkan orang lain dengan
seksama.

Menunjukkan tanda (gesture) yang
menunjukkan pemahaman terhadap
apa yang didengarkan.

Membedakan makna tersurat dan tersirat
dari apa yang didengar.
Menjelaskan apa yang didengar dengan

benar.

Mematuhi etika mendengarkan.

Mengungkapkan pendapat mengenai
apa yang telah dengar.

Juolgly Lanie ploiwd | Dllga elallalsy, ©
:Q.J,&Ylbo

rren o3 dl ey —
tg.e.l-ul‘s_.l.’.g;bu\ulcdj.g -
Lagd & giacally A2yl IS 081 Gy su s —

o

MM&M‘M -

&MY‘QIJ‘:}LL_. -

Wl pdullad o g —



o Pengajar mampu berbicara dengan bahasa L...’ab LQ-\: Ao daly elall Susdy @

yang benar, jelas, sistematis, dan ekspresif: :M}Mj Lalaiag
- Pengajar melafalkan kata dengan ME&LL&JE{\M -
benar.
- Pengajar melafalkan kalimat dengan o Lalad STl Joodl Glaly —
benar
- Pengajar berbicara dengan lancar. LMy Susly —
- Pengajar mengungkapkan gagasannya alie USin 0,881 (e —

dengan sistematis.

- Pengajar berkomunikasi dengan pendengar il b Ly Junlsy  —
menggunakan kontak mata.

- Pengajar menggunakan gerakan tangan s lie Sy Cpadl D Ld pasiw,  —
yang sesuai

- Pengajar menyajikan bukti dan argumentasi U [P PUS PRV PWA I RV
saat berbicara.

- Pengajar memperhatikan latar belakang el 48153 E,cl)ﬂ —_

budaya pelajar.

- Mematuhi etika berbicara. Casdl ol —
o Pengajar mampu membaca dengan benar: Qe Sy el ! hay o

- Menggunakan kinerja motorik (mata, (-\-ngLOLm-Uh;»g_le)E,S,_»Jl;l;}Hf.\sJ_uq -

mulut, dan tangan) dengan baik saat Mol Lalasii ol ey al e LisT &
membaca.
- Menyimpulkan gagasan pokok dari -Beo,all Balell Zalad|HIBY alsiiy —

bahan bacaan.

- Menyimpulkan gagasan penjelas dari Byl balell A5t 1 ISY (alsing, —
bahan bacaan.



Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Menggunakan strategi yang beraneka
ragam untuk memahami teks bacaan
seperti menemukan kata kunci,
perbandingan, gambar, dan bagan alur
penjelasan.

Menganalisis teks bacaan sesuai
dengan strategi yang jelas.

Memberikan komentar atas apa yang
telah dibaca

Menggunakan berbagai teknik membaca
yang berbeda-beda

Berkompeten dalam membaca secara
elektronik.

Mengikuti aturan membaca yang benar.

e Pengajar mampu menulis dengan bahasa
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yang benar untuk mengungkapan gagasan

dan perasaan:

Menulis teks informatif dan bersastra
(dalam bentuk narasi dan dialog).

Membuat variasi kata dan ungkapan
yang digunakan dalam tulisan secara
kreatif

Mengatur informasi dan gagasan saat
menulis.

Memberikan bukti dan argumentasi
saat menulis.

Menulis untuk berbagai tujuan fungsional.

Menghindari kesalahan nahwu, sharaf,
danimla’.

29,51 o gal i siia Colimil il p s
Cillalasia c Cilagay A lia A liaa OLaS)

(s s

Sl 355 e, ALl pmgaill Skt

.le

Dy led 4l gay
(AR Belyal1 £loil Guylay
321, Lig i 1,y

Cloglall (e rre t dovad dily wlall Sy ©
el adly,IseY 1,

Dsyw) Sty A ilaglen Lusguns i iSy

(Azsle>s

& lgausiiun S Slrailly LLAY g0ty
g Sl L]

LS LT 3 LISEY 15 Slaglall oLy

P P BRI POV POSA (T R

Aagosll (oY1 mand IS,

- @3a¥ s Gpually ool Lasdl inndy



Mampu melakukan pencarian menggunakan
tulisan pada sumber informasi elektronik.

Mematuhi bentuk dan struktur tulisan
yang umum (untuk tujuan resmi dan
pribadi).

Menilai tulisan sendiri dari aspek ide,
bahasa, dan estetika.

e Pengajar menguasai kaidah Nahwu dan
struktur bahasa:

Menganalisis kalimat bahasa Arab
dengan lengkap.

Meng-i'rab kalimat bahasa Arab dengan
benar.

Menganalisis gaya bahasa dengan
baik.

membedakan gaya bahasa Arab dengan
bahasa lainnya dalam susunan kalimat.

Menyandarkan kata kerja sahih dan
mu’tal (berhuruf illat) pada kata ganti
yang benar.

Mengklasifikasikan kata benda dalam
bahasa Arab sesuai dengan standar
yang ditentukan (fungsi, i’rab, jenis
dan lainnya).

Mengelompokkan huruf sesuai dengan
jenis, fungsi, dan keadaan i’rabnya.

Mengelompokkan huruf bahasa Arab
sesuai dengan ketentuan, fungsi dan
kondisi i'rabnya

solime & ALK plasit wly Sl —

A5eiSIY T Silaslall

Bl Lgilagtaiiy 4L LSH SISl oy Ly
(laas s Laany) Lgule

L.-‘jﬁ ‘L’S‘.'-b iLJ)Sﬂ :L;\S vy [’9-5-.'.

tocssS150ly ol aclsd olall 2, @

Ll Sl 2y el Jasndl Ut
Lo el el Jandl Coymy

Moo Sl ¥ e

G dpyall s dppell Cdla¥ G e
deendl S5

Sledall 3l A lially dovsunll Jlad¥ iy

Badsuaiglal Lady Lyl e ¥ ity
(o Lgegi gl Lgiadss)

Lgegd o dpyall oyl b my
Label SYlsy (Lgiadsy

(g, Lall) A Siedl LS, elosl Chyny
Goaluall gl e Jandl ol
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Mengetahui ragam struktur frasa bahasa
Arab seperti dharaf, syibh jumlah, na’at,
dan mashdar.

Memberi harakat pada akhir kata
sesuaidengankondisii'rabyangbenar.

e Pengajar menguasai ilmu Shorof
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Membuat berbagai bentuk turunan kata
(isim musytaq) dengan benar

Mengubah bentuk kata sesuai jenis
gendernya(mudzakkardanmuannats)

Mengubah bentuk kata sesuai jumlahnya

(mufrad, mutsanna, dan jama’)

Mengklasifikasikan kata kerja (fi'il)
berdasarkan bentuk shahih dan mu'tal,
mujarrad dan mazid, serta mutasharrif
(bisa di-tashrif) dan jamid (tidak bisa
di-tashrif).

Mengklasifikasikan isim menjadi
mutasharrif, jamid, manqush, magshur
dan mamdud.

Mengklasifikasikan fi'il menurut huruf,
jenis, dan kondisinya.

Menggunakan beragam kamus dengan
benar.

Menyesuaikan kata dengan wazan yg
tepat.

Membuat bentuk tasghir kata sesuai
kaidahnya.

Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab
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- Membuat bentuk nisbat kata dengan LB LIS A iy —
tepat.

e Pengajar menguasai ilmu balaghah dan ia¥ly WM eualio plalioly ©
sastra:

- Membedakan antara ungkapan @lalleily oabsdlwedl (niey —
biasa dan ungkapan kiasan dengan Legia JS Slow S
menyebutkan karakteristiknya masing-

masing.
- Mengidentifikasi unsur-unsur tasybih. ad T ol sde —
- Menjelaskan maksud dari sajak. E,..MJL spuadllpydy —

- Menyebutkan persamaan dan perbedaan ulisdl oy MY g bl asol , S5, —
antara jinas, naqish dan tam. -1"5-”5 30

- Mengklasifikasikan ungkapan yang ‘:5«'3-"'4!'?'9"5“3“&5 1 a3 .t , -

didengar atau tertulis ke dalam Lagin JS ailas Haumg. Sl
kategori kalam khabari dan insya'i serta i

karakteristiknya masing-masing.

- Mengidentifikasi unsur-unsur isti’arah (@Mb@ﬂ\)b@ilyﬁmiﬁ —_
(makniyah dan tasrihiyah).

- Membedakan antara bentuk ijaz dan  9,lls gaad! & LY o512 Y | o G5y —
ithnab dalam teks yang didengar dan
yang dibaca

- Menjelaskan maksud dari kinayah. LUSIL spundll pdiy —

o Pengajar mampu mengugkap keindahan = JM3s (e dogsall dalll Jlos elall adisy ©

bahasa Arab dengan menelaah teks-teks gl | bl g 2 ua¥) Lag < e
sastra, menganalisis dan menguraikan Lgili i

komponennya

- Menganalisis teks sastra untuk menjelaskan o Lesd Le OLad ¢ 3 03¥ 1 oguaill Mg —
gambaran detail di dalamnya. LAy Heuo



Menganalisis teks puisi untuk menguraikan

unsur-unsurnya.

Mengidentifikasi nilai-nilai keindahan
seni bahasa yang nampak dalam novel
sastra.

Menentukan alur cerita dan memprediksi
berbagai persitiwa di dalamnya.

Menunjukkan beragam contoh kalimat
yang mengandung aspek muhassinat
dalam ilmu badi’.

Menunjukkan berbagai bentuk kalimat
penjelas serta menjelaskan fungsinya
dalam teks.

Menjelaskan makna kosakata kiasan
(majaz).

Mengidentifikasi bagian yang dibuang
(hadzf), bagian yang disebutkan
pertama (taqdim) dan yang diakhirkan
(ta’khir),serta fungsinya dalam ungkapan
dan pemahaman teks.

Menirukan beberapa bagian dalam
teks sastra seperti ungkapan-ungkapan
kiasan.

e Pengajar memahami budaya Arab:
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Menyebutkan jenis-jenis bentuk sapaan
penghormatan yang dikenal di negara-
negara Arab.

Menjelaskan etika makan dalam budaya
Arab.

Menjelaskan etika minum dalam budaya
Arab.

Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

opuolic plsiwd (g bl palll Yz
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- Menijelaskan etika sapaan dalam budaya
Arab.

Cioyell BBEIE A laT S —

- Menjelaskan etika meminta izin dalam
budaya Arab.

Cipyall ZBLED S O ) sl sy —

e Pengajar mampu menjelaskan konsep &M!QQ%XIQQMH‘_MUJ_Q °

hubungan sosial dalam budaya Arab:

Menjelaskan konteks budaya Arab
terkait hubungan laki-laki dengan
perempuan.

Menunjukkan larangan hubungan yang
tidak sesuai syari’at antara laki-laki dan
perempuan dalam budaya Arab.

Menjelaskan syarat pembentukan
keluarga dalam budaya Arab.

e Pengajar mampu mengaitkan antara
budayaArablslamdenganbahasaArab:

Menjelaskan tujuan mempelajari
bahasa Arab bagi penutur bahasa

non-Arab

Membuktikan bahwa bahasa Arab
merupakan bahasa Al-Qur’an.

Mengoreksi kesalahan bahasa pada
pelajar saat mengajarkan materi

keagamaan.

Berbicara dengan bahasa Arab yang
benar ketika mengajar materi selain
bahasa.

Menjelaskan pengaruh Al-Qur’an
terhadap bahasa Arab.

Al el

Jpesmdd) il Sl ey e Sy
CApyal) 2L 3 51005 ol

LA & 5 w¥ S by, il i ingy
el

e | g pall B (i el day
tdey pnll Aallly

Josd e Tyl 2Rl o LS bl 1Sy
Gyl Slaly e ab Ll

OLall 48) &g el 2201 O Lle Iy
PR

dayyi e dgalll el gllasl (g iny

eyl Gogima

- Gorl il Saia

gyl 2l @ SO OTAN ST G
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Menggali bentuk-bentuk keindahan
ayat Al-Qur’an yang diajarkan

Menggali bentuk-bentuk keindahan
hadis Nabi yang diajarkan

Menggali bentuk-bentuk keindahan
puisi Arab yang diajarkan

Menggali bentuk-bentuk keindahan
penggalan prosa Arab yang diajarkan

e Pengajar mampu menunjukkan sikap
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positif terhadap capaian pembelajaran
bahasa Arab bagi penutur non-Arab:

Menampakkan rasa senang dalam
mengajarkan bahasa Arab bagi penutur
non-Arab

Rela dengan aktivitas mengajarkan
bahasa Arab bagi penutur non-Arab

Menikmati aktivitas mengajarkan bahasa
Arab bagi penutur non-Arab

Merasakan pentingnya mengajarkan
bahasa Arab bagi penutur non-Arab

Menunjukkan rasa kagum pada kefasihan
bahasa Arab

Merasakan pentingnya bahasa Arab
sebagai bahasa internasional

Aktif mengikuti hal-hal baru dalam
bidang pembelajaran bahasa Arab bagi
penutur non-Arab

Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab
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Kedua - Standar Profesional: rdridoll juleoll - Lili

o Pengajar mampu menganalisis setiap 159 Luyd IS Sgisve P.quld.\:a °
materi kebahasaan:

- Mengidentifikasi konsep kebahasaan condl e dpsalll ealall syl —
dalam Pelajaran

- Menentukan keterampilan yang terdapat Lol G iagmall Dhlgllsu —
dalam pelajaran

- Menggali nilai-nilai yang terdapat di sl e el iy, —
dalam pelajaran

- Menulis rencana pembelajaran secara calalSie 3y5umy (Ml Al (IS —
lengkap
- Menentukan capaian pembelajaran ows IS Gasmsll @lalll Sloydiasu —

(outcome) dalam setiap pelajaran

- Memilih media pembelajaran yang Al deladl Blwgll i —

sesuai

- Menentukan strategi pembelajaran yang - o JS3 4 Guoy il Sl Sl st —
cocok untuk setiap pelajaran

- Menentukan aktivitas pembelajaran e IS0 Al el Al 258 T sue. —
yang sesuai untuk setiap pelajaran

- Menentukan teknik pembelajaran yang cousd ST Al Gunyaitt cdlalsas —
sesuai untuk setiap pelajaran

e Pengajar mampu menentukan capaian ielald) Sl ysve alallsust @
pembelajaran:

- Menentukan capaian pembelajaran s S A e Dl ysia sut —
khusus pada setiap pelajaran

- Membuat capaian pembelajaran dengan Ao By guan el Dl y5is 6544_' —_
benar

- Memperhatikan tiga level tujuan .aﬂmum‘waﬁmmg@lg@g —
pembelajaran
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Panduan Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab

Membuat tujuan operasional yang mencakup
pokok-pokok pelajaran.

e Pengajar mampu membuka pelajaran
dengan benar:

Membuat beragam bentuk kegiatan
pembuka

- Menggunakan kegiatan pembuka untuk
meningkatkan antusias pelajar

- Memperhatikan keterkaitan antara kegiatan
pembuka dengan topik pelajaran.

- Mengaitkan antara materi yang telah
dipelajari dengan materi yang sedang
dipelajari dalam kegiatan pembuka

oy o lind Al 451 Lblaal § suay

e JSdig Gyl olall ugay @

el llud Bpsly —

el LS 8,6 gl pasilny —

sl Eaosa gl LG el —

U}—A—l’-ﬂ‘d—d—’—?‘_&w__’.\_&@,&:ﬂ“}.b_l)ﬂ _—

Bl CBgll @ digalaly Lag Lislw

- Menggunakan kegiatan pembangkit dwlis dealed Sluie Ligadl G pasivg —

semangat yang sesuai untuk meningkatkan
motivasi belajar.

- Membatasi waktu untuk kegiatan pembuka.

e Pengajar mampu mengelola kelas dengan
efektif:

- Mengontrol waktu pembelajaran.

- Menyaijikan topik pelajaran secara logis
dan saling berkaitan.

- Berinteraksi dengan pelajar sesuai gaya
mereka yang berbeda-beda.

- Memberikan beragam apresiasi selama
pembelajaran untuk menjaga motivasi
pelajar

- Menggunakan teknik nasihat dan bimbingan
saat menghadapi masalah kelas.
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Pengajar mampu menggunakan strategi
pembelajaran dengan baik:

Menggunakan beragam strategi
pembelajaran sesuai dengan karakter
pelajaran.

Menggunakan strategi pembelajaran
terbaru.

Memperhatikan langkah prosedural
tiap strategi yang digunakan dalam
pembelajaran.

Memperhatikan perbedaan individu
antar pelajar saat menerapkan strategi
pembelajaran.

Menggunakan strategi pembelajaran
untuk mencapai hasil belajar.

Menggunakan berbagai strategi yang
melibatkan pelajar dalam pembelajaran
aktif.

Pengajar mampu menggunakan media
pembelajaran dengan baik:

Menggunakan media dalam kegiatan
pembuka pelajaran.

Menggunakan media dalam kegiatan
evaluasi.

Menampilkan media pembelajaran
pada waktu yang tepat

Meletakkan media pembelajaran di
tempat yang telah ditentukan
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Mengaitkan media pembelajaran
dengan materi pelajaran.

Menggunakan media pembelajaran
modern

Mengaitkan media dengan tujuan
pembelajaran.

Memanfaatkan sumber belajar yang
tersedia di lingkungan setempat selama
proses pembelajaran.

Menggunakan media visual, gambar,
peta, dan peragam, kartu, papan, dan
gambar dengan baik.

Pengajar mampu mendesain kegiatan
pembelajaran yang sesuai:

Membuat beragam kegiatan pembelajaran
yang memperhatikan perbedaan individu
antar pelajar.

Memanfaatkan kegiatan pembelajaran
untuk menjaga motivasi belajar para
pelajar

Mengidentifikasi kebutuhan pelaksanaan
kegiatan seperti alat, waktu, dan prosedur
pelaksanaannya.

Menghubungkan kegiatan pembelajaran
dengan topik pelajaran.

Memastikan kegiatan yang dilakukan
dapat mencapai tujuan pembelajaran
bahasa.

Melibatkan pelajar dalam pelaksanaan
kegiatan
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- Menekankan agar kegiatan memiliki .Ajj)llgle.mj.a.bhu|oes_l Ol oy —
fleksibilitas dalam pelaksanaanya.

- Menyediakan lingkungan belajar yang  dwesle’ SLin LA IS G0 (ger —

menumbuhkan daya pikir. ASall il

- Membuat kegiatan yang mendorong -le (neleill L il iy ol o<ln =
pelajar bertanggung jawab terhadap . ;f," ios s JoF
tugas belajar mereka.

e Pengajar mampu berkomunikasi secara dule Loy Creadadll to,d.c.tl Jolely @
efektif dengan pelajar:

- Berinteraksi dengan pelajar selama oy e LST elail) ma Jelaly —
pembelajaran.

- Menggunakan komunikasi verbal dengan - Oraladl o ula.a.Ul ol pasiin, —
pelajar.

- Melibatkan sebanyak mungkin pelajar  -egele’slil Gaalaill pasac pSTelliy  —
dalam pembelajaran.

- Menggunakan keterampilan komunikasi g el d Juoledl Dhlga pusing —
non-verbal dengan pelajar. Ty
- Menghindari penggunaan ungkapan SN fnedl Dhlie cidy —

yang menghina dan kritik yang tajam.

- Menggunakan ungkapan apresiasi untuk - Oelelll g dld Soiedl Shle pasiing  —
memotivasi pelajar.

- Merespon pertanyaan pelajar. comele Tl ALY sty —

e Pengajar mampu menutup pelajaran Bubu> Byguay iyl alall Glay ©
dengan baik:

- Merangkum pelajaran untuk pelajar. Oelaiell Gyl pasly —

- Menyampaikan ulasan terhadap poin-  -cwl gsose & I LI Gle ey —
poin utama pelajaran.



Menutup pelajaran pada waktu yang
tepat.

Memberikan tugas / pekerjaan rumah
yang berkaitan dengan pelajaran.

Memberikan tugas mempersiapkan
pelajaran berikutnya.

Melibatkan pelajar dalam menutup
pelajaran.

e Pengajar mampu menggunakan berbagai

jenis evaluasi yang beragam:

Menggunakan pertanyaan lisan dan
tertulis.

Menggunakan pertanyaan objektif dan
esai.

Mengaktifkan penilaian mandiri pelajar.

Menggunakan portofolio pelajar.

Menggunakan rubrik penilaian.

Menggunakan ujian elektronik untuk
menilai hasil belajar.

e Pengajar mampu merancang tes bahasa

66

secara ilmiah:

Membuat instruksi tes dengan jelas.

Menulis skor pada setiap soal atau sub-
pertanyaan yang diujikan.

Membuat soal yang sesuai dengan
durasi ujian.
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Merumuskan soal yang tidak memberikan
petunjuk jawaban.

Membuat soal yang bebas dari pengulangan
target pada soal lain.

Merumuskan soal yang memperhatikan
perbedaan individu antar pelajar.

Membuat soal yang mengukur tujuan
pembelajaran bahasa.

Menulis soal tes menggunakan komputer.

Menggunakan jenis dan ukuran huruf
(font) yang sesuai untuk pelajar.

Membedakan antara soal utama dan
sub-soal.

Merumuskan soal dengan bahasa yang
benar.

Menulis soal yang bebas dari kesalahan
cetak pada kertas ujian.

Menuliskan ungkapan yang menunjukkan
soal habis pada akhir lembar, seperti
‘soal habis’ dan ungkapan doa ‘semoga
sukses’.
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o Pengajar memiliki wawasan budaya unggul
dalam pembelajaran bahasa Arab bagi
penutur non-Arab

- Memahami konsep hak asasi manusia LOLaiP ) Sga> pogas st —
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Mendeskripsikan hak dan kewajibannya
sebagai manusia dan pengajar

Menjelaskan komponen dan unsur
pembentukan lingkungan dan
tantangannya

Menetapkan target kualitas dalam
pembelajaran bahasa Arab bagi
penutur non-Arab

Menjelaskan isu-isu internasional
terbaru

Membuat standar penggunaan teknologi
dalam pembelajaran bahasa Arab bagi
penutur non-Arab

Meningkatkan kompetensi penggunaan
Microsoft Office terutama Microsoft
Word dan Microsoft Powerpoint untuk
mengajarkan bahasa Arab bagi penutur
non-Arab

o Pengajar memiliki keterampilan budaya

68

Pengajar mendengar dan mengatasi
problematika yang dialami pelajar

Menuntut hak-haknya dengan cara
elegan

Menyusun gagasan demi membela
para pengajar atau pelajar

Melakukan dialog dengan daring lain
tentang beragam topik dan fenomena

Memberikan solusi yang berkontribusi
dalam pemecahan persoalan
lingkungan belajar
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- Mengajar dengan memperhatikan
standar mutu

- Menggunakan istilah-istilah asing yang
berkaitan dengan bidangnya dalam
rangka mewujudkan pengembangan
profesi berkelanjutan

- Menggunakan teknologi mutakhir
dalam pembelajaran bahasa Arab

e Pengajar mampu menunjukkan sikap
budaya yang positif dalam melaksanakan
tugas pembelajaran bahasa Arab bagi
penutur non-Arab

- Menhormati hak asasi manusia

- Menjaga kebersihan lingkungan

- Berpatisipasi bersama pelajar dalam
menata dan memperindah tempatbelajar

- Berpartisipasi dalam penyebaran budaya
mutu

- Menerima kritik yang obyektif

- Menindaklanjuti isu-isu internasional

e Pengajar mampu menunjukan sikap
positif terhadap pembelajaran bahasa
Arab bagi penutur non-Arab:

- Bangga dengan bahasa Arab sebagai
bahasa internasional

- Menyukai bacaan Al-Quran, hadits-
hadits Nabi, dan sastra Arab
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Bangga menjadi pengajar bahasa Arab
bagi penutur non-Arab

Menunjukkan sikap positif terhadap
pembelajaran bahasa Arab bagi penutur
non-Arab

Berusaha mengembangkan keterampilannya
dalam mengajar bahasa Arab bagi
penutur non-Arab
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Program Pendidikan dan Pelatihan
Pengajar Bahasa Arab di Berbagai
Universitas Arab Saudi

Mengingat pentingnya pelatihan dan pengembangan
bagi pengajar, berbagai universitas telah membuka
program studi dengan beragam nama. Di antaranya
adalah Program Studi Tadrib al-Muallimin di King
Saud University dan Program Studi I'dad wa
Tadrib al-Muallimin di Universitas Islam Madinah.
Selain itu, ada juga program pendidikan dan
pelatihan yang ditawarkan oleh beberapa institut
pembelajaran bahasa Arab, serta program
pelatihan yang dielenggarakan oleh beberapa
pusat dan lembaga yang memiliki perhatian pada
pembelajaran bahasa Arab bagi penutur non-Arab.

Program-program ini ada yang memberikan
gelar akademik seperti diploma dan magister. Ada
juga program yang hanya menawarkan program
pelatihan bagi pengajar bahasa Arab, baik
sebelum menjadi pengajar (prajabatan) maupun
saat bertugas sebagai pengajar (dalam jabatan).
Berikut daftar berbagai program tersebut:

e Program Magister Pendidikan Bahasa Arab
bagi Penutur Non-Arab, Program Studi
I'dad wa Tadrib al-Muallimin di Lembaga
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam
Madinah.

e Program Diploma Tinggi Pendidikan
Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab,
Program Studi I'dad wa Tadrib al-Muallimin
di Lembaga Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Islam Madinah.
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Program Pelatihan Pengajar Bahasa Arab
bagi Penutur Non-Arab, Program Studi
I'dad wa Tadrib al-Muallimin di Lembaga
Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam
Madinah.

Program Pelatihan Pengajar Bahasa
Arab bagi Penutur Non-Arab, Akademi
Internasional Raja Salman untuk Bahasa
Arab.

Program Diploma Tinggi untuk Pelatihan
Pengajar Bahasa Arab bagi Penutur non-
Arab Dalam Jabatan di Departemen Studi
Bahasa Arab sebagai Bahasa Kedua di
Universitas King Saud.

Pelatihan Pengajar Bahasa Arab bagi
Penutur Non-Aarb Departemen Studi
Bahasa Arab sebagai Bahasa Kedua di
Universitas King Saud.

Program Pelatihan Singkat untuk Pengajar
Bahasa Arab (laki-laki dan perempuan),
Program Studi Linguistik Terapan di Institut
Bahasa Arab Universitas Islam Imam
Muhammad bin Saud.

Program Pelatihan untuk Pengajar Bahasa
Arab (laki-laki dan perempuan), Program
Studi Linguistik Terapan di Institut Bahasa
Arab Universitas Islam Imam Muhammad
bin Saud.

Program Diploma Umum Bahasa Arab
untuk Penutur Non-Arab, Institut Bahasa
Arab untuk Penutur Non-Arab King Abdul
Aziz University Jeddah.
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Program Diploma Umum Bahasa Arab
untuk Penutur Non-Arab Sistem Jarak
Jauh, Institut Bahasa Arab untuk Penutur
Non-Arab King Abdulaziz University
Jeddah.

Program Persiapan Bahasa, Institut
Bahasa Arab untuk Penutur Non-Arab King
Abdulaziz University Jeddah.

Program Kursus (Kursus Singkat, Kursus
Tingkat Lanjut, Kursus Bahasa untuk
Tujuan Khusus), Institut Bahasa Arab
untuk Penutur Non-Arab King Abdulaziz
University Jeddah.

Program Persiapan Pengajar Bahasa
Arab bagi Penutur Non-Arab (Program
Sarjana), Jurusan Persiapan Pengajar
Bahasa Arab bagi Penutur Non-Arab di
Institut Pembelajaran Bahasa Arab bagi
Penutur Non-Arab Universitas Umm Al-
Qura Makkah.

Program Pembelajaran Bahasa Arab,
Diploma Khusus Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab, Institut Pendidikan Bahasa
Arab bagi Penutur Non-Arab Universitas
Umm Al-Qura Mekkah.

Program Diploma Bahasa Arab untuk
Penutur Non-Arab (khusus perempuan),
Institut Pendidikan Bahasa Arab Universitas
Princess Noura.
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Daftar Pustaka

Ahmad Muhammad Ali Rashwan dan
Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby: Fa’aliyatu
Barnamaj Tadriby fi Tanmiyati Maharaat
Shiyaghah al-As’ilah wa Tawjihuha lada
Mu’allimi al-Lughah al-Arabiyyah li Dzawi
al-I'agah al-Bashariyyah. Jurnal Fakultas
Pendidikan Universitas Asyout. Vol. 25 No.
1 Bag. 2 Januari 2009

Rusydi Ahmad Thu’aimah: al-Maharaat
al-Lughawiyyah Mustawayatuha, Tadrisuha,
Shu’ubatuha. Dar al-Fikr. Kairo 2009

Abdul Aziz Ibrahim Al-Ushaili: Taraiq Ta'lim
al-Lughah al-Arabiyyah li an-Nathiqina bi
Lughat Ukhra. Mathabi’ Adlwa’ al-Muntada,
Riyadh. 2002

Ali Abdul Muhsin Al-Hudaiby:

Taraiq Ta’lim al-Lughahal-Arabiyyah.
Universitas Asyout Fakultas Pendidikan,
2008

Tashawwur Mugtarah li I'dad Mu’allimi
al-Ulum al-Syar’iyyah li Muta’allimi al-
Lughah al-Aarabiyyah an-Nathigina
bi Lughat Ukhra ‘ala Dlau’l Ma’ayir al-
Jaudah. Universitas Islam Madinah,
Bagian Riset limiah, 2013-A

Al-Mustawayat al-Mi’yariyyah lil
Mu’allim: Ru’a Arabiyyah wa Tajarub
‘Alamiyyah. Jurnal Universitas Islam
Madinah, 2013-B
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e Muhammad Hasan Quthnani dan Hisyam 1 Sbre gday pldag Lidad (s dose ©
Ya’'qub Muraiziq: Tarbiyatul Mauhubin wa
Tanmiyatuhum. Dar al-Masirah. Oman.  .p%30ke 8wl |)lsegieily (ugagllan S
2009

e Muhammad Kamil An-Naqah, Fayiz sy :lise slpe jldy dBL JulS uose ©
Murad Mina, dan Said Muhammad Al- brid | daa
Said: Konferensi limiah ke-16 “Takwin
al-Muallaim”. Asosiasi Pengembangan  draedlielall (msST: e (usluad aladl S5l
Kurikulum dan Metode Pembelajaran Mesir. Gmals D80t s uey il Gybog raliall i all
Dar al-Dliyafah. Universitas Ain Syams. Vol

1 Juni 2004
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